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KATA PENGANTAR

Bismillahirohmanirohim,

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayahNya
sehingga buku panduan konseling kelompok remaja berbasis kecerdasan
komprehensif untuk meningkatkan karakter mahasiswa telah selesai dibuat
setelah melalui proses penelitian yang panjang. Model panduan konseling
kelompok remaja berbasis kecerdasan komperhensif merupakan model
yang dikembangkan berdasar pada teori bahwa pada dasarnya masa remaja
meniliki karateristik dan emosi yang labil dan sering muncul dalam
tingkah lakunya. Masing-masing remaja memiliki intensitas emosi yang
berbeda dalam mengaktualisasi diri. _

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang membantu
dalam proses penelitian hingga terwujudnya luaran di tahun kedua yang
berupa model konseling kelompok yang inovatif mutakhir dan berbudaya.
Ucapan terimakasih secara khusus tim peneliti sampaikan kepada:

1. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Sitlibtabmas yang telah
mengabulkan hibah kompetitif pada skim Hibah Bersaing.

2. Rektor Universitas Slamet Riyadi dan Ketwa LP2M atas ijin dan
perkenannya sehingga penelitian ini dapat terlaksana.

3. Dekan FKIP Universitas Tunas Pembangunan Surakarta.
Dekan FKIP Universitas Bangun Nusantara Sukoharjo.

5. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini.

Buku ini diharapkan dapat menambah khasanah baru dalam dunia
bimbingan dan konseling khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.
Model ini selain dapat digunakan sebagai salah satu pilihan model terbaru
yvang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan:karakter mahasiswa, model
ini juga dapat diterapkan untuk di tingkat sekolah menengah atas.

Penulis yakin buku ini sangat bermanfaat untuk perkembangan dan
kemajuan dunia bimbingan dan konseling.

Wassalam

Tim Penyusun
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BABI

HAKIKAT KONSELING

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Pasal 1 angka 6) menyatakan bahwa Konselor adalah pendidik.
Pemnyataan ini menegaskan bahwa bidang pekerjaan Konselor, yaitu
konseling (biasa disebut Bimbingan dan Konseling) adalah pendidikan.
Karena konseling adalah pendidikan, maka segenap materi pokok
sebagaimana muatan pasal dan ayat Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional tersebut di atas, yaitu tentang pengertian pendidikan, fungsi
dan tugas pendidikan nasional, penyelenggaraan pendidikan, dan hak
pelayanan pendidikan untuk setiap peserta didik pada satuan pendidikan
sepenuhnya menjadi acuan kinerja Konselor scbagai tenaga pendidik.

Di samping itu, Pasal 39 Ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional tersebut yang menyatakan bahwa pendidik adalah
tenaga profesional memberikan pengertian bahwa Konselor scbagai
penyelenggara pelayanan konseling atau BK adalah tenaga profesional.

Pelaksanaan konseling merupakan proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu
yang sedang mengalami sesuatu masalah yang bermuara pada teratasinya
masalah yang dihadapi oleh klien. Individu yang memiliki masalah
di lingkup Perguruan Tinggi bisa terdiri dari mahasiswa, dosen, dan
karyawan, untuk pengentasannya lebih dahulu dilakukan pada mahasiswa
karena mereka sebagai individu yang akan dikembangkan menjadi SDM
yang handal dan berakhlak mulia (berkarakter kuat).

Mahasiswa merupakan salah salu aset bangsa yang diharapkan dapat
membangun bangsa melalui prestasi-prestasinya. Dalam hal ini mahasiswa
termasuk kaum intelektual muda yang semestinya memiliki mental yang
kuat dalam menghadapi masalah, baik masalah pribadi maupun sosial
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dalam hidupnya Kenyataan di lapangan, dari hasil observasi pada
bulan januari 2016 khususnya di perguruan tinggi swasta se Solo Raya
masih ditemukan sikap mahasiswa yang tidak sesuai dengan harapan di
atas. Mahasiswa masih belum bisa mengendalikan emosinya sehingga
bertingkah laku maladjusment yang merugikan diri sendiri maupun orang
lain. Dalam mengembangkan kemampuan dirinya sendiri mahasiswa
masih sering kelim memaknai dan mempraktikan, sehingga mereka
terjerumus dalam perilaku maladaptif. Mahasiswa masih mengedepankan
emosinya dalam memilih teman dalam kelompok, dalam menentukan dan
melakukan aktivitas.

Khususnya mahasiswa semester awal, mereka berada pada masa
transisi antara sekolah menengah dan perguruan tinggi, mereka belum
familier terhadap budaya belajar di Perpuruan tinggi, mereka merasa lebih
bebas dari sudut peraturan, keteraturan seragam dan jam masuk sekolah.
Hal tersebut menjadikan karakter mercka semakin menurun, yang
semuladalam belajarnya disiplin bisa manjadi in_disib]incr,yang semula
cara bergaulnya berhati-hati bisa menjadi bebas, apabila hal tersebut tidak
segera diatasi dengan pemberian konseling maka akan meluas menjadi
masalah yang besar bagi mahasiswa, sehingga menggangu pencapaian
cita-cita mereka.

Pelaksanaan konseling dengan tepat akan dapat membantu
mahasiswa dalam mengatasi masalah-masalahnya, sehingga model
konseling yang dilakukan dosen sangat berpengaruh terhadap perilaku
mahasiswa. Agar karakter mahasiswa meningkat maka perlu diterapkan
model konseling yang mampu mengubah tingkah laku, meningkatkan
kesadaran, menggugah rasa percaya diri, sikap tanggung jawab, sikap
jujur, menghargai orang lain, rendah hati, dan penyayang.Banyak model
konseling yang dapat diterapkan untuk menigkatkan karakter mahasiswa,
namun demikian kita harus memilih model konseling yang secara efektif
dan efisicn bisa meningkatkan karakter mahasiswa.

Hasil penelitian terdahulu tentang “Peran Konseling Behaviour

2

dalam Mengatasi Mahasiswa Maladjusment” hasilnya menunjukakan
prosentase yang tinggi artinya dapat mengubah tingkah laku mahasiswa
dari Maladjusment menjadi Adjusment. “Peningkatan Kedisiplinan Kuliah
Melalui Konseling Kelompok Pada Mahasiswa Semester Il Program
Studi Bimbingan dan Konseling FKIP UNISRI” hasilnya menunjukkan
ada peningkatan. “Pengembangan Model Konseling Kelompok Remaja
Berbasis Kecerdasan Komprehensif Untuk Meningkatkan Karakier
Mahasiswa”. Menghasilkan draf model yang harus diuji kefektifannya.
Untuk itu maka perlu ditindak lanjuti dengan kegiatan penelitian
berikutnya.

Hasil surve pada bulan Januari 2016 di Perguruan Tinggi Swasta
khususnya di lingkup Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan Universitas
Slamet Riyadi ditemukan beberapa mahasiswa yang kurang berkarakter,
hal tersebut ditunjukkan oleh sikap mereka yang tidak tanggap terhadap
kebersihan lingkungan belajar, sikap kurang elis dalam berkomunikasi,
kurang bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan kurang toleransi terhadap
teman. Prediksi permasalahan yang dimiliki remaja, dibandingkan dengan
fase-fase perkembangan lain sebelum atau sesudahnya, masa remaja
yang relative lebih sulit dan penuh dengan problem. Salah satu problem
mereka merupakan efek langsung dari datangnya pubertas yang membawa
kematangan seksual. Kematangan seksual ini seringkali menimbulkan
banyak problem dalam kehidupan remaja dan menghadapkannya pada
banyak konflik nilai. Remaja juga mengalami tekanan, karena mereka
harus dapat mengendalikan dorongan seksual dalam cara-cara yang dapat
diterima oleh lingkungannya Hal tersebut menarik untuk segera diatasi
dengan menggunakan bimbingan dan konseling.

Dosen sebagai pendidik memiliki target kerja mengajar dan mendidik
mahasiswa dengan baik, untuk itu tidak hanya pekerjaan transfer knowlage
saja yang ditekuni tetapi mengubah tingkah laku dan membentuk karakter
mahasiswa adalah pekerjaan yang penting. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan konseling yang sesuai dengan
tingkat perkembangan dan budaya yang dimiliki mahasiswa, Model
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konseling yang dianggap tepat untuk meningkatkan karakter mahasiswa
adalah model konseling kelompeok remaja dengan berbasis kecerdasan
komprehensif, karena kelompok teman sebaya merupakan salah satu
konteks perkembangan remaja yang sangat penting dalam mempengaruhi
perkémbangan mereka (menjadi baik atau menjadi buruk), karena remaja
banyak menghabiskan waktunya bersama mereka dan memiliki ikatan
yang sangal kuat dengan kelompok melalui bangunan konformitas
(Furman, L., 1990).

Dalam masyarakat modern peran kelompok teman sebaya dalam
membentuk perkembangan psikososial (yang melibatkan aspek psikologis
dan sosial) menjadi semakin pentin g(Schlossberg, N.K., 1993). Kelompok
teman sebaya berperan semakin penting dalam kehidupan masyarakat
modern khususnya dalam sosialisasi (Brown, 1990). E. Frydenberg dan R,
Lewis mengungkapkan tiga gaya anak muda dalam menghadapi masalah,
yang dapat dijclaskan sebagai berikut: 1) Menyelesaikan masalah; perilaku
seperti mencari dukungan sosial, mencari pengalihan yang membuat relaks,
berinvestasi dalam menjalin teman dekat, mencari penerimaan, berusaba
keras untuk mencapai sesuatu, dan bersikap positip. Dalam gaya mengatasi
masalah seperti ini, individu akan berusaha keras mengatasi masalahnya
sambil tetap merasa optimis, scgar, santai, dan terhubung secara sosial.
2) Mencari dukungan orang lain; menoleh pada orang lain, seperti teman
sebaya atau profesional, untuk mendapatkan sokongan sosial dan spiritual.
3) Mengatasi masalah yang non-produktif; merasa gelisah, mencari
penerimaan, berpikir yang tidak bermanfaat, tidak berusaha mengatasi
masalah, mengabaikan masalah, menyimpan masalah untuk diri sendiri,
dan menyalahkan diri sendiri. Dengan model konseling kelompok remaja
berbasis kecerdasan komperhensif mahasiswa akan lebih termotivasi untuk
memecahkan masalahnya dan semakin sering memecahkan masalah dalam
kelompok mahasiswa akan dapat meningkatkan karakternya.

Berdasar uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya konseling
kelompok dalam mendampingi mahasiswa menghadapi dan menyelesaikan
masalah hidupnya. '

BAB II

KONSELING KELOMPOK REMAJA

Konseling Kelompok Remaja.

Konseling kelompok merupakan pelaksanaan konseling yang dilakukan
antara seorang konselor profesional dan beberapa klien sekaligus dalam
kelompok kecil. Konseling kelompok merupakan hubungan antara beberapa
konselor dan beberapa klien yang berfokus pada pemikiran dan tingkah
laku yang disadari. Konseling kelompok bertujuan untuk memberikan
dorongan dan pemahaman pada klien untuk memecahkan masalahnya. Ciri
utama konseling kelompok adalah berfokus pada pemikiran sadar, tingkah
laku, dan menerapkan interaksi terbuka. Klien konseling kelompok adalah
individu yang normal dan konselor bertindak sebagai fasilitator yang
menggerakkan klien. Konseling kelompok dilakukan untuk jangka waktu
pendek dan menengah.,

Konseling kelompok telah menciptakan kesempatan bagi banyak
individu untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya tidak
seorang diri. Masing-masing klien akan semakin memiliki kemauan untuk
sembuh karena mendapatkan dukungan dan kesempatan untuk melakukan
tingkah laku baru yang lebih baik karena pada konseling kelompok terdapat
unsur-unsur therapeutik seperti pengungkapan pikiran dan perasaan secara
bebas, berorientasi pada kenyataan, saling percaya, saling perhatian, saling
memahami, dan saling mendukung (Lubis, 2009). Melalui konseling
kelompok, klien akan memperoleh umpan balik berupa tanggapan dan
pengalaman klien lain ketika mengatasi masalahnya. Klien yang awalnya
memiliki ketakutan untuk menekspresikan dirinya menghadapi kenyataan
akan lebih aktif dalam berinteraksi, persepsi individu terhadap dirinya
semakin kuat setelah mendapatkan konseling kelompak.

Adanya interaksi memberi dan menerima dalam konseling kelompok
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diharapkan dapat menimbulkan rasa saling menolong, menerima dan
berempati dengan tulus sehingga terbentuklah konsep diri yang positif
pada klien. Melalui dinamika kelompok yang terdapat dalam konseling
kelompok ini sctiap anggota dilatih untuk mengembangkan kemampuan
sosial mereka seperti: keterampilan berkomunikasi secara efektif, sikap
tenggang rasa, toleransi, mementingkan musyawarah dan bersikap
demokratis, memiliki rasa tanggung jawab sosial, dan memiliki kemandirian
yang tangguh. Karakteristik klien yang cocok mengikuti konseling
kelompok adalah: 1) Klien yang merasa bahwa mereka perlu berbagi
sesuatu dengan orang lain di mana mereka dapat membicarakan tentang
kebimbangan, nilai hidup, dan masalah yang dihadapi; 2) Klien yang
memerlukan dukungan dati teman senasib sehingga dapat saling mengerti;
3) Klien yang membutuhkan pengalaman dari orang lain untuk memahami
dan memotivasi diri. Keefektifan layanan konseling kelompok juga
dipengaruhi oleh peran anggota kelompok menciptakan situasi konseling
yang mendukung antara lain: terjadinya interaksi yang dinamis, keterikatan
emosional, adanya sikap penerimaan antara sesama anggota, altruistik yaitu
mengutamakan kepedulian terhadap orang lain, dapat menambah ilmu
dan wawasan anggota kelompok serta menumbuhkan ide-ide mengatasi
masalah, setiap anggota dapat melakukan katarsis, setiap anggota dapat
berempati satu sama lain,

Konseling kelompok untuk para klien remaja diaksanakan agak
berbeda dibanding untuk klien usia anak-anak maupun orang dewasa. ini
discbabkan remaja memiliki karakteristik yang unik dan agak berbeda
jika dibandingkan dengan anak dan orang dewasa. Keunikan ini berakar
pada proses perkembangan remaja yang berlangsung cepat dan drastic
pada remaja disebabkan karena datangnya pubertas (Lerner & Hulttsch,
1983: Steinberg, 1993: Papalia & Olds, 1995). Kelompok teman sebaya
yang dibangun dalam bentuk kelompok konscling untuk remaja, dapat
membantu remaja dalam membual suatu transisi yang berhasil dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa. kelompok tersebut dapat memberi
dukungan, memfasilitasi cara-cara baru dalam belajar, membantu
meredakan tekanan internal dan'eksl,ernal, dan memberikan harapan dan
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model-model perubahan.

Dalam kelompok, tiap anggota diijinkan untuk membuat pertanyaan
terbuka dan atau memedifikasi nilai-nilai, serta diberi suatu kesempatan
untuk mempraktekkan keterampilan komunikasi dengan teman sebaya
dan orang dewasa. dalam adegan kelompok, para remaja dapat melakukan
eksperimentasi secara aman dan realita, menguji keterbatasannya,
mengekspresikan dirinya, dan menjadi pendengar (Corey, 1990).

Konseling kelompok remaja berbasis kecerdasan komperhensif
menggunakan pendekatan behavior, pendekatan ini menganggap bahwa
manusia pada dasarnya dibentuk dan diitentukan oleh lingkungan sosial
budayanya, segenap tingkah laku manusia itu dipelajari”. Ini merupakan
anggapan dari behavioristik radikal. Namun behavioristik kontemporer
yang merupakan perkembangan dari behavioristik radikal menganggap
bahwa setiap individu sebenarnya memiliki potensi memilih apa yang

dipelajarinya.
Langkah-langkah pelaksanaan konseling behaviour sebagai berikut:
1. Assesment,
2. Gool Setting,
3. Techniques Impllementation,
4. Evaluation and Terminasion,
5. Feed Back.

Pada masing-masing tahap di atas diwarnai dengan kecerdasan

komperhensif,
Hal itu dapat diuraikan sebagai berikut:

Assesment, langkah awal yang bertujuan untuk mengeksplorasi
dinamika perkembangan klien (untuk mengungkapkan kesuksesan dan
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kegagalannya, kekuatan dan kelemahannya, pola hubungan interpersonal,
tingkal laku penyesuaian, dan area masalahnya) Konselor mendorong klien
* untuk mengemukaan keadaan yang benar-benar dialaminya pada waktu itu.
Assesment diperlukan untuk mengidentifikasi metode atau teknik mana
yang akan dipilih sesuai dengan tingkah laku yang ingin diubah. Pada
tahap ini Konsclor menerapkan kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional
mahasiswa sebagai basis untuk mendorong klien.

Goal Setting, yaitu langkah untuk merumuskan tujuan konseling.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari langkah assesment Konselor
dan klien menyusun dan merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam
konseling. Perumusan tujuan konseling dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut: 1) Konselor dan klien menddddefinisikan masalah yang dihadapi
klien; 2} Klien mengkhususkan perubahan positip yang dikehendaki
sebagai hasil konseling; 3) Konselor dan klien mendiskusikan tujuan
yang telah ditetapkan klien: apakah merupakan tujuan yang benar-benar
dimiliki dan diinginkan klien, apakah tujuan itu realistik, kemungkinan
manfaatnya, kemungkinan kerugiannya, Konselor dan klien membuat
keputusan apakah melanjutkan konseling dengan menetapkan teknik yang
akan dilaksanakan, mempertimbangkan kembali tujuan yang akan dicapai,
atau melakukan referal. Pada tahap ini Konselor menggunakan kecerdasan
spiritual, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan kincktcktis mahasiswa
sebagai basis untuk menentukan tujuan,

Technigue Implementation, yaitu menentukan dan melaksanakan teknik
konseling yang digunakan untuk mencapai tingkah laku yang diinginkan
yang menjadi tujuan konseling. Pada tahap ini Konsclor menggunakan
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, kecerdasan
emosional, maupun kecerdasan kinektetis mahasiswa sebagai basis untuk
melaksanakan konseling.

Evaluation Termination, yaitu melakukan kegiatan penilaian apakah
kegiatan konseling yang telah dilaksanakan mengarah dan mencapai hasil
sesuai dengan twjuan konseling. Pada tahap in kecerdasan intelektual,

kecerdasan emosional, kecerdasan kinekietis mahasiswa dipakai dasar

untuk melakukan evaluasi.

Feedback, yaitu memberikan dan menganalisis umpan balik untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses konseling . pada tahap ini Konselor
menggunakan kecerdasan komprehensif mahasiswa sebagai dasar
melakukan umpan balik.

Alasan penggunaan pendekatan behavior karena memiliki ciri-ciri unik

yaitu:

a) Pemusatan perhatian kepada tingkaﬁ laku yang tampak spesifik;

b) Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment;

¢) Merumuskan prosedur treatmen yang spesifik yang sesuai dengan
masalah;

d) Penafsiran obyektif atas hasil-hasil terapi (Rosjidan, 2000: 124).



BAB ITI

KECERDASAN KOMPREHENSIF

Kecerdasan Komprehensif

Kecerdasan komprehensif mencakup: cerdas spiritual,  cerdas
emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual, dan cerdas kinestetis. Cerdas
spiritual yaitu mampu beraktualisasi diri melalui olah hati/kalbu untuk
menumbuhkan dan memperkuat keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia
termasuk budi pekerti luhur dan kepribadian unggul. Cerdas emosional
yaitu mampu beraktualisasi diri melalui olah rasa untuk meningkatkan
scnsitivitas dan apresiativitas akan kehalusan dan keindahan seni dan
budaya, serta kompetensi untuk mengekspresikannya, Cerdas sosial yaitu
mampu beraktualisasi diri melalui interaksi sosial yang :

a. membina dan memupuk hubungan timbal balik;

b. demokratis;

c. empatik dan simpatik;

d. menjunjung tinggi hak asasi manusia;

e. ceria dan percaya diri;

f. menghargai kebhinckaan dalam bermasyarakat dan bernegara;

g. berwawasan kebangsaan dengan kesadaran akan hak dan kewajiban
warga negara. Cerdas intelektual yaitu mampu beraktualisasi diri
melalui olah pikir untuk memperoleh kompetensi dan kemandirian
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Aktualisasi insan intelektual
yang kritis, kreatif, inovatif dan imajinatil. Cerdas Kinektetis yaitu
mampu beraktualisasi diri melalui olah raga wiituk mewujudkan insan
yang schat, bugar, berdaya-tahan, sigap, terampil, dan trengginas.

10

Aktualisasi insan adiraga (DYP.Sugiharto, 2014).

Karena dalam pelaksanaan konseling kelompok remaja didasari aspek
kecerdasan komperhensip di atas maka mahasiswa sangat terbantu untuk
memecahkan masalahnya, dengan terselesaikan masalah-masalah hidupnya
secara baik, mahasiswa akan mendapat kesempatan untuk memperbaiki
diri, dengan demikian mahasiswa mampu meningkatkan karakternya.
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BAB IV

KARAKTER MAHASISWA

Pendidikan Karakter

Menurut Ratna Megawangi (2004: 95) pendidikan karakter adalah
sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan
dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kchidupan sehari-hari,
sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada
lingkungannya. Sedangkan Fakry Gaffar (2010: 1) mendefinisikan
pendidikan karakter scbagai sebuah proses tranformasi nilai-nilai kehidupan
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang schingga menjadi satu
dalam perilaku kehidupan orang itu. Pendidikan karakter adalah tidak
kalah penting dibanding pendidikan berbasis skill atau pengetahuan. Bila
mengikuti skema klasifikasi quotient, ia adalah cenderung masuk ke dalam
EQ (Emotional quotient) dan SQ (spiritual quotient). Nilai-nilai dasar ESQ
itu adalah jujur, tanggung jawab, visioner, disiplin, kerja sama, adil, dan
peduli { Ary Ginanjar Agusti, 2004: 51)

Menurut David Elkind & Freddy Sweet Ph.D. (2004), pendidikan
karakter adalah: “the deliberate effort to help people understand, care
about, and act upon core ethical values. When we think about the kind
of character we want for our children, it'is clear that we want them to be
able to judge what is right, care deeply about what is right, and then do
what they believe to be right, even in the face of pressure from without and
temptation from within”.

Karakter

Darmiyati Zuchdi (2008: 39) memaknai karakter sebagai seperangkat
sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebijakan,
dan kematangan moral seseorang. Pengertian karakter mengandung arti:
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Sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan sescorang
dari yang lain. Cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.

Individu berkarakter baik: mampu membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.

Karakter menggambarkan sifat khas atau unik yang menjadi kekuatan
moral tingkah laku individu. Karakter dimanifestasikan dalam kebiasaan
baik dalam kehidupan sehari-hari: pikiran baik, hati baik.dan tingkah laku
baik.

Karakter memancar dari dalam ke luarartinyakebiasaan baik tersebut
dilakukan: bukan atas permintaan atau tekanan dari orang lain, melainkan
atas kesadaran dan kemauan sendiri. Karakter : apa yang Anda lalkukan
ketika tak seorangpun melihat atan memperhatikan Anda.

Karakter mahasiswa mencakup hal-hal:
a. Religius j. Semangat kebangsaan
b. Jujur k. Cinta tanah air

¢. Toleransi 1. Menghargai prestasi

d. Disiplin m. Bersahabat/komunikatif
e. Kerja n. Cinta damai
f.  Kreatifl 0. Gemar membaca

g. Mandiri p. Peduli lingkungan
h. Demokratis ¢. Peduli Sosial

i. Rasa ingin tahu r. Tanggung jawab
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{ DYP. Sugiharto, 2014)
Aspek-aspek di atas dijelaskan sebagai berikut:

Religius, mahasiswa memiliki keimanan dan kemampuan untuk
mengamalkan ajaran agamanya dengan baik. Jujur, mahasiswa memiliki
sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma yang ada di masyarakat
dan berani mengatakan sesualu sesuai dengan realita walau itu suatu
kesalahan. Toleransi, mahasiswa memiliki sikap menghargai orang
lain, kesetiakawanan sosial dan mampu mcmprziktikkan di masyarakat.
Disiplin, mahasiswa memiliki sikap menghargai waktu dan komitmen
yang tinggi terhadap peraturan dan mampu melakukannya dengan baik.
Kerja, mahasiswa mampu melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain, dan masyarakat sesuai dengan
bidang yang dimiliki. Kreatif, mahasiswa mampu melakukan sesuatu/
berkarya yang positif dan baru yang berbeda dengan orang lain. Mandiri,
mahasiswa memiliki semangat untuk menghadapi dan mengatasi masalah
demi memenuhi kebutuhan hidupnya.

Demokratis,mahasiswa  mampu hidup bersama di masyarakat
menghargai pendapat orang lain dan bisa menerima kekurangan orang lain
serta menhargai kelebihan orang lain. Rasa ingin tahu, mahasiswa memiliki
pemikiran kedepan/progresif dan selalu ingin hal-hal yang baru yang
bermanfaat bagi hidupnya.  Semangat kebangsaan, mahasiswa memiliki
jiwa patriot mencintai bangsanya dengan segala kekurangan yang ada.
Cinta tanah air, mahasiswa memiliki sikap kepemilikan negaranya dengan
berjuang membela tanah air melalui karya-karyanya. '

Menghargai prestasi, mahasiswa senang berkarya dan memotivasi
teman untuk berkarya dan interes terhadap teman yang memiliki karya-
karya untuk memajukan kehidupan masyarakat. Bersahabat/komunikatif,
mahasiswa memiliki dan mampu mempraktikan sikap interpersonal
dalam berinteraksi dengan individu dan kelompok dalam masyarakat.
Cinta damai, mahasiswa memiliki sikap arif bijaksana dan menciptakan
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ketenangan dalam hidup bersama,

Gemar membaca, mahasiswa memiliki aktivitas senang membaca baik
buku, informasi dari media masa, maupun suatu peristiwa schingga selalu
mengikuti perkembangan yang ada di masyarakat. Peduli lingkungan,
mahasiswa mampu menciptakan Iingkungén yang bersih, sehat untuk
kehidupan bersama. Peduli Sosial, mahasiswa memiliki sikap peduli
terhadap orang lain dan suka membantu orang yang memiliki kesulitan
atau masalah.

Tanggung jawab, mahasiswa memiliki sikap bisa menerima hasil
usahanya baik yang bersifat membahagiakan maupun yang menyusahkan.
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BABY
MODEL KONSELING KELOMPOK REMAJA BERBASIS

KECAKAPAN KOMPREHENSIF

Model Konseling Kelompok Berbﬁsis kecerdasan Komprehensif

Pelaksanaan konseling kelompok scharusnya ketua/pemimpin dan
anggota kelompok mampu beraktualisasi diri melalui olah hati. Dalam
pelaksanaan konseling kelompok seharusnya ketua/pemimpin kelompok
dan anggola kelompok mampu beraktualisasi diri melalui olah hati
seperti menjaga perasaan anggola yang lain, empati, simpati, perhatian
pada anggota lain. Hal terscbut sebaiknya dilakukan pada setiap tahapan
schingga semua anggota dapat menghayati apa yang dibahas dalam
konseling kelompok. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa para dosen
prodi Bimbingan dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya
menyatakan sangat setuju 50%, setuju 46%, dan Ragu-ragu 4%. Namun
demikian belum semua dosen pada Perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya
dalam melaksanakan konseling kelompok memperhatikan dan menerapkan
olah hati tersebut, mereka lebih cenderung pada kelancaran berlangsungnya
konscling dan pencapaian tujuan konseling kelompok.

Pelaksanaan konseling kelompok seharusnya ketua kelompok mampu
menumbuhkan dan memperkuat iman, ketakwaan dan akhlak mulia. Dalam
pelaksanaan konseling kelompok ketua/pemimpin kelompok harus mampu
menumbubkan dan memperkuat iman, ketakwaan dan akhlak mulia
sebagai model para anggota kelompok percaya diri dalam menghadapi dan
memecahkan masalah terkait dengan peningkatan karakternya. Sebaiknya
di setiap tahapan dimasuki unsur menumbuhkan dan memperkuat iman ,
ketagwaan dan akhlak mulia. Kenyataan yang ada di lapangan beberapa
dosen menerapkan prinsip tersebut dalam acara doa sebelum dimulai, dosen
beranggapan dengan doa sudah cukup, dan beberapa dosen beranggapan
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kurang waktu apabila harus memasukkan ke setiap tahapan. Anggota
kelompok kurang begitu perhatian terhadap prinsip menumbuhkan dan
memperkuat iman, ketagwaan dan akhlak mulija,

Dalam pelaksanaan  konseling  kelompok seharusnya anggota
kelompok mampu memperkuat budi pekerti luhur dan kepribadian unggul.
Memperkuat budi pekerti luhur dan kepribadian unggul harus selalu
diupayakan oleh para anggota kelompok dalam pelaksanaan konseling
kelompok. Dengan demikian masing-masing anggota kelompok akan
sclalu berhati-hati menjaga sikap dan bahasanya baik dalam konseling
kelompok berlangsung maupun di luar. Namun demikian di lapangan
masih ditemukan anggota kelompok yang berbahasa kurang / tidak santun.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya ketua dan anggota
kelompok mampu beraktualisasi diri melalui olah rasa. Para dosen interes
terhadap aspek olah rasa dalam melaksanakan konseling kelompok, mereka
berpendapat dengan olah rasa anggota kelompok dan pemimpin kelompok
dapat saling mengerti, menghargai satu sama lain. Kenyataan di lapangan
belum semua dosen memperhatikan hal tersebut.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya anggota
kelompok mampu meningkatkan sensitivitas dan apresiativitas kehalusan
dan keindahan seni dan budaya serta mengekspresikan. Dosen-dosen
beranggapan seni dan budaya baik untuk dimasukkan di setiap tahapan
namun dalam kanyataan di lapangan praktik konseling kelompok peran
pemimpin kelompok dan anggota kelompok kurang memperhatikan unsur
seni dan budaya. Mereka masih cenderung fokus pada pemecahan masalah
yang muncul saat konseling kelompok berlangsung, mereka masih merasa
kesulitan dalam membagi waktu dalam menimplementasikan unsur seni
dan budaya. ' '

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya ketua dan anggota
kelompok mampu beraktualisasi diri melalui interaksi social, Interaksi
social merupakan salah satu kunci keberhasilan konseling kelompok. Pada

17



kenyataannya di lapangan anggota kelompok sudah mampu menaktualisasi
diri melalui interaksi social tersebut.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya anggota kelompok
mampu membina dan memupuk hubungan timbal balik, Demokratis. Para
dosen prodi Bimbingan dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo
Raya menyatakan sangat setuju 58%, setuju 34%, ragu-ragu 8%. Pendapat
tersebut cukup bervariasi, kenyataan yang ada di lapangan aspek demokrasi
tersebut masih harus dilatihkan terus ke pemimpin kelompok dan anggota
kelompok,

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnyé ketua kelompok
mampu Empatik dan simpatik, Menjunjung tinggi hak asasi manusia,
Asep empatik, simpati, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia biasanya
muncul di tahap inti. Seharusnya muncul di semua tahapan, karena
aspek empati, simpati, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia tersebut
menjadi lokomotifnya jalannya konseling kelompok. Sebagian besar dosen
berpendapat bahwa aspek-aspek di atas memegang peran penting dalam
kegiatan konseling kelompok. Kenyataan di lapangan hampir semua dosen
sudah memperhatikan dan menerapkan aspek tersebut.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya anggota
kelompok dapat ceria dan percaya diri. dosen yang senang menggunakan
suasana humoris dan sebagian kecil menggunakan suasana serius/kencang.
Kenyataan di lapangan masih sedikit dosen yang menekankan keceriaan
dan percaya diri pada anggota kclompok. Biasanya kepercayaan diri di
sampaikan di awal pelaksanaan konseling kelompok.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok ketua dan anggota seharusnya
mampu menghargai kebhinckaan dalam bermasyarakat dan bernegara.

Para dosen mendukung adanya aspek menghargai kebhinekaan dalam

bermasyarakat dan bernegara. Dalam kenyataan di lapangan mayoritas

dosen sudah memperhatikan dan menerapkan aspek tersebut di pelaksanaan
konseling kelompok.
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Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya ketua kelompok
memiliki berwawasan kebangsaan dengan kesadaran akan hak dan
berkewajiban warga Negara. Wawasan kebangsaan dengan kesadaran akan
hak dan berkewajiban warga Negara penting untuk di suplemenkan di
setiap tahapan konseling kelompok. Kenyataan di lapangan sudah banyak
dosen yang mengimplementasikan aspek berwawasan kebangsaan dengan
kesadaran akan hak dan kewajiban dan berkewajiban warga Negara hanya
saja belum di setiap tahapan.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok anggota kelompok mampu
beraktualisasi diri melalui olah pikir. Olah pikir merupakan aktivitas utama
dalam melakukan konseling kelompok karena berperan mengatur jalannya
pikir dalam menyampaikan pendapat. Para dosen meletakan aspek
olah pikir sebagai hal penting dalam pelaksanaan konseling kelompok.
Kenyataan di lapangan semua dosen sudah menerapkannya. -

Dalam pelaksanaan konseling kelompok anggota kelompok memiliki
kompetensi dan kemandirian dalam ilmu pengetahuan, kritis, kreatif,
inovatif dan imajinatif. Kritis, kreatif, inovatif, dan imajinatif merupakan
unsur yang diharapkan selalu ada dalam pelaksanaan konseling kelompok.
Sebagian besar dosen sudah memperhatikan dan mengimplementasikan
aspek-aspek di atas dalam konseling kelompok. Namun demikian unsur-
unsur tersebut masih fokus pelaksanaannya di tahapan inti, sedangkan
tahap yang lain belum ada.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya para anggota
kelompok mampu beraktualisasi diri melalui olah raga, sehat, bugar,
berdaya tahan. Para dosen prodi Bimbingan dan Konseling di perguruan
Tinggi Swasta se Solo Raya menyatakan sangat setuju 25%, setuju T1%
dan tidak setuju 4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendapat para
dosen bervariasi. Kenyataan di lapangan aspek beraktualisasi melalui olah
raga, sehat, bugar, berdaya tahan, masih belum banyak dilakukan dalam
konseling kelompok.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok seharusnya ketua kelompok
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sigap, terampil dan trengginas. Hasil penclitian menggambarkan bahwa
para dosen prodi Bimbingan dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta
se Solo Raya menyatakan sangat setuju 42%, setuju 54% dan ragu-ragu
4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Para dosen senang melakukan dan
memberi contoh pada pemimpin kelompok untuk sigap, terampil, dan
trengginas dalam memimpin jalannya konseling kelompok. Kenyataan

di lapangan mayoritas ketua/pemimpin kelompok sudah memiliki sikap
tersebut.

Peningkatan Karakter Mahasiswa,

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mampu
meningkatkan aspek religious, kejujuran dan toleransi. Para dosen prodi
Bimbingan dan Konscling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya
menyatakan sangat setuju 50%, setuju 50%. Hal tersebut menggambarkan
bahwa para dosen yakin peningkatan aspek religious , kejujuran dan
toleransi dapat dilakukan menggunakan konseling kelompok remaja karena
di dalamnya terjadi interaksi yang bertujuan memberi solusi pemecahan
masalah, khususnya masalah peningkatan karakter mahasiswa.

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mampu
meningkatkan aspek disiplin, kerja dan kreativitas. para dosen prodi
Bimbingan dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya
menyatakan sangat setuju 50%, sctuju 50%. Hal tersebut menggambarkan
bahwa aspek disiplin, kerja, dan kreativitas dapat ditingkatkan dengan
mencrapkan konseling kelompok remaja, di dalamnya terdapat banyak
kesempatan untuk pemimpin  kelompok dan anggota kelompok
memaksimél_kan kemampuannya berkreativitas dan mengetes kejujuran.

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mampu
meningkatkan aspek mandiri, demokratis. Para dosen prodi Bimbingan
dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya menyatakan
sangat setuju 50%, setuju 50%. Aspek mandiri dan demokratis dapat
ditingkatkan dengan menggunakan konseling kelompok remaja manakala
pemimpin kelompok mampu mengarahkan jalannya konseling dengan

20

memasukkan aspek kemandirian dan demokrasi pada setiap tahapan.
Kenyataan di lapangan belum semua pemimpin kelompok memperhatikan
dan menerapkan aspek tersebut. Kebanyakan pemimpin kelompok focus
untuk memperlancar jalannya konseling dalam mencapai tujuan.

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mampu
meningkatkan aspek semangat kebangsaan, cinta tanah air. Para dosen
prodi Bimbingan dan Konseling di pergurnan Tinggi Swasta se Solo Raya
menyatakan sangat sctuju 50%, setuju 50%. Hal tersebut menggambarkan
bahwa para dosen di Perguruan Tinggi Swasta yakin konseling kelompok
remaja mampu meningkatkan aspek semangat kebangsaan dan cinta tanah
air. Dalam praktiknya dilakukan dengan menyanyikan lagu kebangsaan -
pada tahap awal konseling.

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensit mampu
meningkatkan aspek bersahabat’komunikatif, cinta damai. Para dosen
prodi Bimbingan dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya
menyatakan sangat setuju 54%, setuju 46%. Hal tersebut menggambarkan
bahwa para dosen yakin aspek bersahabat’komunikatif dan cinta damai
dapat ditingkatkan dengan menggunakan konseling kelompok remaja,
karena di dalam pelaksanaannya syarat dengan komunikasi yang sifatnya
memberikan solusi terhadap pemecahan masalah.

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mampu
meningkatkan aspek peduli lingkungan, peduli social. Para dosen prodi
Bimbingan dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya
menyatakan sangat setuju 50%, setuju 50%,. Aspek peduli lingkungan dan
peduli social dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan konseling kelompok
remaja. Hal tersebut terealisasi di dalam persiapan pelaksanaan dan setelah
pelaksanaan. Para mahasiswa mempersiapkan ruangan yang kondusif
untuk melakukan konseling dan saling berinteraksi menanyakan kondisi

masing-masing anggota.

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mampu
meninpkatkan aspek rasa ingin tahu. Para dosen prodi Bimbingan dan
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Konscling di perguruan Tinggi Swasta sc Solo Raya menyatakan sangat
setuju 58%, setuju 42%. Hal tersebut menggambarkan bahwa para dosen
menetapkan aspek rasa ingin tahu menjadi kunci keberhasilan konseling
kelompok dan rasa ingin tahu dapat ditingkatkan melalui konseling
kelompok remaja. .

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mampu
meningkatkan aspek menghargai prestasi. Para dosen prodi Bimbingan
dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya menyatakan sangat
setuju 50%, setuju 50%. Menurut para dosen di Perguruan Tinggi Swasta
menghargai prestasi dapat ditingkatkan dengan menggunakan konseling
kelompok remaja karena di dalam pelaksanaannya para anggot kelompok
saling berkompetitif mengeluarkan pendapat dan pendapat tersebut saling
ana hubungannya. Mereka saling menghargai prestasi diantara anggota
kelompok. Dalam kenyataan di lapangan hampir semua anggota kelompok
sudah mencrapkan aspek menghargai prestasi tersebut pada setiap tahapan,
utamanya tahap pengakhiran.

Konseling kelompok berbasis kecerdasan kompréhensif mampu
meningkatkan aspek gemar membaca, Para dosen prodi Bimbingan
dan Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya menyatakan
sangat setuju 50%, setuju 50%. Hal tersebut menggambarkan bahwa
para dosen yakin dengan pelaksanaan konseling kelompok remaja
mampu meningkatkan aspek gemar membaca. Untuk dapat berpendapat
memberikan solusi pemecahan masalah membutuhkan pengetahuan yang
hal ini didapat dari membaca. Kenyataan di lapangan para mahasiswa
gemar ke perpustakaan untuk mencari literature yang terkait dengan teori-
teori konseling. '

Konseling kelompok berbasis kecerdasan komprehensif mamph
meningkatkan aspck tanggung jawab. Para dosen prodi Bimbingan dan
Konseling di perguruan Tinggi Swasta se Solo Raya menyatakan sangat
sctuju 58%, setuju 42%. Aspek tanggungjawab merupakan aspek yang
penting untuk di miliki oleh pemimpin dan anggota kelompok, dengan
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aspek tersebut semua kegiatan yang ada dalam pelaksanaan konseling
kelompok remaja berjalan lancar. Remaja yang memiliki kondisi emosi
labil harus selalu diberi kegiatan yang sifatnya dapat meningkatkan aspek
tanggung jawab tersebut. Menurut para dosen konseling kelompok remaja
dapat untuk meningkatkan aspek tanggung jawab. Dalam aspek tersebut
terkandung sikap mau menerima konsekuensi dari suatu tindakan baik
yang membahagiaan maupun yang menyusahkan karena tidak sesuai
dengan harapan. Kenyataatn yang ada di lapangan pemimpin dan anggota
kelompok sudah memiliki aspek tanggung jawab yang cukup.

Langkah-langkah konseling kelompok remaja berbasis kecerdasan
komprehensif.

1. Mengidentifikasi aspék-ﬂspek kecerdasan komprehensip dalam
pelaksanaan konseling kelompok. Misalnya memasukkan aspek
kecerdasan emosi dalam program tahunan, program semester, program
bulanan, dan satuan layanan. Dosen mengidentifikasi aspek-aspek
kecerdasan komprehensif dalam pelaksanaan konseling kelompok.

2. Meninjau kembali system dan perangkat lunak/soft ware untuk
mencermati aspek-aspek kecerdasan komperhensif yang mana yang
terabaikan. Dosen meninjau kembali aspek kecerdasan yang mana yang
akan dicapai dalam konseling kelompok.

3. Dosen melatih mahasiswa anggota kelompok untuk menggunakan
aspek-aspek yang ada dalam kecerdasan komperhensif sebagai dasar
pelaksanaan konseling kelompok, hal tersebut dilakukan karena setiap
mahasiswa harus siap menjadi pemimpin kelompok.

4. Dosen bersama mahasiswa membahas tentang aspek-aspek yang
ada dalam karakter mahasiswa yang akan dicapai dalam konseling
kelompok.
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5. Dosen bersama mahasiswa membahas tentang tahapan-tahapan dalam
konseling kelompok remaja,

6. Mahasiswa berlatih menerapkan konsep yang telah dibahas terkait
dengan kecerdasan komperhensip dan karakter dalam pelaksanaan
konseling kelompok remaja,

7. Mahasiswa dan dosen berdiskusi mengevaluasi hasil pelaksanaan
konseling kelompok.

8. Hasil diskusi digunakan untuk perbaikan pel'aksanaan konseling
kelompok selanjutnya.

Satuan Layanan Konseling Kelompok Remaja
A. Perencanaan Layanan Konseling Kelompok
1. Perekrutan Anggota

Sebelum konselor memberikan bantuan kepada anggota kelompok,
maka terlebih dahulu konselor harus memahami karakteristik setiap
anggota kelompok.Pemahaman tersebut tidak hanya sekedar mengenal
diri anggota kelompok, melainkan lebih jauh lagi, yaitu pemahaman yang
menyangkut latar belakang pribadi, kekuatan dan kelemahan, serta kondisi
lingkungannya. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam perekrutan anggota
kelompok adalah sebagai berikut:

a. Konselor memberikan tes dengan menggunakan skala karakter untuk
mengetahui kondisi awal karakteranggota kelompok sebelum diberi
layanan konseling kelompok berbasis kecakapan komprehensif.

b. Konselor memilih sepuluh anggota kelompok yang bersifat heterogen,
yakni 2 mahasiswa dengan karakter tinggi, 2 mahasiswa dengan karakter
sedang, 3 mahasiswa dengan karakter kurang, dan 3 mahasiswa dengan
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karakterrendah.
2. Mempersiapkan Masukan Lingkungan

Semua civitas acadenica harus dihimpun dalam satu wadah, sehingga
terwujud satu kesatuan cara bertindak dalam usaha membantu memberikan
layanan konseling di suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
pelaksanaan layanan konseling kelompok perlu dikoordinasikan dengan
pihak terkait di institusi yang akan dijadikan tempat pelaksanaan layanan
sehingga ada dukungan dari pihak-pihak tersebut. Dukungan itu akan
sangat menunjang efektivitas dari layanan yang diberikan.

3. Membuat Satuan Layanan (Satlan)

Satlan merupakan panduan bagi konselor dalam melaksanakan layanan
konseling kelompok. Secara rinci satlan dalam konseling kelompok
minimal berisi tentang: (1) kelas yang diberi layanan; (2) waktu pemberian
layanan; (3) alokasi waktu dan tempat pelaksanaan; (4) fungsi dan tujuan
layanan; (5) perlakuan dan teknik dalam pemberian layanan; (6) anggota
kelompok; (7) tahapan pelaksanaan layanan; (8) evaluasi dan tindak lanjut.

B. Satuan Layanan
SATUAN LAYANAN

KONSELINGKELOMPOK 1

A, Lembaga i BK FKIP UNISRI

B. Semester/Tahun | : | II/ 2015

C. Hari/Tanggal

D. Tempat : Universitas Slamet Riyahi

E. Alokasi Waktu | : 90 menit

F. Layanan/Bi-|: Kelompok/Pribadi dan Sosial

dang .

G. Fungsi Layanan | ; Pengentasan dan pengembangan

25




H. Tujuan

1. Anggota kelompok dapat memanfaatkan
kecerdasan emosional pada dirinya
secara optimal.

2. Memberikan
anggota kelompok

contoh nyata kepada

(melalui model
simbolik) akan hasil yang bisa dicapai
dengan kecerdasan emosional - yang

linggi.

3. Memberikan kesempatan kepada
anggota  kelompok untuk  dapat
mendemonstrasikan sikap serta perilaku
yang mengandung nilai-nilai kecerdasan
emosional.

I. Perlakuan

Konselor menggunakan model simbolik
dengan memutarkan film yang berkaitan
dengan topik yang akan dibahas yakni Nick
Wijicic

L.

Renc

Penilaian

a

n

a

. Prosecs, dapat diketahui dari peran scrta,

kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan

anggota kelompok pada topik bahasan.

Penilaian dilihat dari pengungkapan pesan
kesan dan harapan yang disampaikan saat

pengakhiran kegiatan.

Hasil, anggota kelompok dapat berbagi
pengalaman, informasi, opini, dan saran

terhadap topik terkait atau yang dibahas.

J.Kegiatan
[.ayanan .

Terlampir dalam panduan pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis

kecakapan komprehensif.

K. Alat/Sumber
Media

Alat tulis, perlengkapan permainan, lap top,
LCD
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SATUAN LAYANAN

KONSELINGKELOMPOK 2

A.Lembaga

BK FKIP UNISRI

B. Semester/Tahun

I/ 2015

C. Hari/Tanggal

D. Tempat

Universitas Slamet Riyadi

E. Alokasi Waktu

90 menit

F. Layanan/Bidang

Kelompok/Pribadi dan Sosial

G. Fungsi Layanan

Pengentasan dan pengembangan

H. Tujuan

1. Anggota
memanfaatkan kecerdasan sosial

kelompok dapat

pada dirinya secara optimal.

2. Memberikan  kesempatan  kepada
anggota  kelompok untuk bisa
mendemonstrasikan  sikap  serta
perilaku yang mengandung nilai-nilai
kecerdasan sosial.

I. Perlakuan

Konselor menggunakan simulasi, yakni
dengan menugasi anggota kelompok
untuk mempraktikan “Pelayanan Prima”

J. Kegiatan Layanan

Terlampir dalam panduan pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis
kecakapan komprehensif.

K. AlatSumber Me-
dia

Alat tulis, perlengkapan permainan, lap
top, LCD
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Rencana Penilaian

. Proses, dapat diketahui dari peran

. Penilaian dilihat dari pengungkapan

. Hasil, anggota kelompok dapat ber-

serta, kesungguhan, kesukarelaan,
dan ketertarikan anggota kelompok
pada topik bahasan.

pesan kesan dan harapan yang disam-
paikan saat pengakhiran kegiatan.

bagi pengalaman, informasi, opini,
dan saran terhadap topik terkait atau
yang dibahas.
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SATUAN LAYANAN

KONSELINGKELOMPOK 3

A.Lembaga

BK FKIP UNISRI

J. Kegiatan Layanan

Terlampir dalam panduan pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis
kecakapan komprehensif.

B. Semester/Tahun

11/ 2015

C. Hari/Tanggal

K. Alat/Sumber Media

Alat tulis, perlengkapan permainan, lap
top, LCD

D. Tempat

Universitas Slamet Riyadi

E. Alokasi Waktu

90 menit

F. Layanan/Bidang

Kelompok/Pribadi dan Sosial

(3. Fungsi Layanan

Pengentasan dan pengembangan

H. Tujuan

1. Anggota kelompok dapat
memanfaatkan kecerdasan spiritual

pada dirinya secara optimal.

2. Memberikan contoh nyata kepada
anggota kelompok (malalui life
model) akan hasil yang bisa dicapai
dengan memiliki kecerdasan spiritual.

3. Memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok untuk dapat
mendemonstrasikan  sikap  serta
perilaku yang mengandung nilai-nilai
kecerdasan spiritual.

L. Rencana Penilaian

1. Proses, dapat diketahui dari peran
serta, kesungguhan, kesukarelaan,
dan ketertarikan anggota kelompok
pada topik bahasan,

2. Penilaian dilihat dari pengungkapan
pesan kesan dan harapan yang disam-
paikan saat pengakhiran kegiatan.

3. Hasil, anggota kelompok dapat ber-
bagi pengalaman, informasi, opini,
dan saran terhadap topik terkait atau
yang dibahas.

[. Perlakuan

Konselor menggunakan [life model.
Dalam pelaksanaan layanan konseling
kelompok, fife model akan menyesuaikan
ceritanya dengan nilai dari kecerdasan
spiritual (yang menjadi /ife model adalah
pemuka agama Islam}).
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SATUAN LAYANAN I L.. Rencana Penilaian | : 1. Proses, dapat diketahui dari peran
KONSELINGKELOMPOK 4 | serta, kesungguhan, kesukarelaan,
| dan ketertarikan anggota kelompok
A. Lembaga : | BK FKIP UNISRI 4 pada topik bahasan.
B. Semester/Tahun : |1 2015
C. Hari/Tanggel = ! ) 2. Penilaian dilihat dari pengungka-
D. Tempat ; Universitas Slamet Riyadi pan pesat osien. g haraparc yonig
E. Alokasi Waktu - 90 menit : ) disampaikan saat pengakhiran ke-
F. Layanan/Bidang : Kelompok/Pribadi dan Sosial B
G. Fungsi Layanan g Pengentasan dan pengembangan -. 3. Hasil, anggota kelompok dapat bisr
H. Tujuan : .| 1. Anggota kelompok dapat meman- 1 : bagi pengalaman, informasi, opini,
faatkan kecerdasan kinestetik pada / dan saran terhadap topik terkait atau
dirinya secara optimal. { yang dibahas.
2. Memberikan kesempatan kepada I
anggota kelompok untuk dapat men- Surke )
demonstrasikan sikap serta perilaku Brakars. Mel20k
yang mengandung nilai-nilai kecer- ' Consslsr
dasan kinestetik.
I. Perlakuan : | Konselor menggunakan permainan ¢

teamwork. Permainan yang akan dilak-
ganakan adalah “Membangun Menara”.

J. Kegiatan Layanan | : Terlampir dalam panduan pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis
kecakapan komprehensil.

K. Alat/Sumber Media | : Alat tulis, perlengkapan permainan, lap
fop, LCD {

32 i 33



SATUAN LAYANAN

KONSELING KELOMPOK

A. Lembaga

BK FKIP UNISRI

B. Semester/Tahun

I/ 2015

C. Hari/Tanggal

D. Tempat

Universitas Slamet Riyadi

'E. Alokasi Waktu

90 menit

F. Layanan/Bidang

Kelompok/Pribadi dan Sosial

(. Fungsi Layanan

Pengentasan dan pengembangan

H. Tujuan

1. Anggota kelompok dapat
memanfaatkan kecerdasan
intelektual pada dirinya secara
optimal.

2. Meningkatkanorisinalitas pada diri
anggota kelompok yang tercermin
dari daya kreasi dan inovasi
dengan memanfaatkan kecerdasan
intelektual yang mereka miliki.

3. Memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok untuk
mendemonsirasikan  sikap  serta
perilaku yang mengandung nilai-
nilai kecerdasan intelektual.

I. Perlakuan

Konselor menggunakan teknik
simulasi, yakni dengan menugasi
anggota kelompok untuk mempraktikan
kegiatan “Menata Produk™.
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J. Kegiatan Layanan

Terlampir dalam panduan pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis
kecakapan komprehensif.

K. Alat/Sumber Media

Alat tulis, perlengkapan permainan, lap
top, LCD

L. Rencana Penilaian

1. Proses, dapat diketahui dari peran
serta, kesungguhan, kesukarelaan,
dan ketertarikan anggota kelompok
pada topik bahasan,

2. Penilaian dilihat dari pengungka-
pan pesan kesan dan harapan yang
disampaikan saat pengakhiran ke-
giatan.

3. Hasil, anggota kelompok dapat ber-
bagi pengalaman, informasi, opini,
dan saran terhadap topik terkait atau
yang dibahas.
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C. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok

3. Tujuan

2. Perlakuan

Konselor meng
has yakni Nick Vujicic.

b. Memberikan contoh nyata kepada anggot
dengan kecerdasan emosional yang tinggi.

Layanan Konseling Kelompok 1
1. Nilai Kecerdasan Komprehensif

Kecerdasan Emosional.

gunakan model simbolik dengan memutarkan film yang berkaitan dengan topik yang akan diba-

yang mengandung nilai-nilai kecerdasan emosional.

c. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk dapat mendemonstrasikan sikap serta pe

a. Anggota kelompok dapat memanfaatkan kecerdasan emosional pada dirinya secara optimal.

a kelompok (melalui model simbolik) akan hasil yang bisa dicapai

rilaku

Konselor sebagai perencana kegiatan men-
ciptakan permainan pembentukan kelompok.
Pada layanan konseling kelompok yang per-
tama ini permainan yang digunakan adalah
“Kayu Jatuh™.

Tahapan Peran Konselor Peran Anggota Kelompok
a. Konselor menerima anggota kelompok secara | a. Anggota kelompok menerima kehadiran
‘terbuka dan mengucapkan terima kasih atas konselor dengan baik.
kehadirannya.
b. Anggota kelompok berde’a sesual dengan
. Konselor memimpin berdo’a. agama dan kepercayaannya masing-mas-
ing.
c. Anggota kelompok memperkenalkan diri se-
. Konselor sebagai model memperkenalkan cara utuh, jujur, dan terbuka.
dan menampilkan diri secara utuh, jujur, serta
terbuka, kemudian memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok untuk saling mem-
Pembentukan perkenalkan diri. d. Anggota kelompok memperhatikan penjela-
san konselor dengan baik.
. Konselor menjelaskan pengertian dan tujuan,
asas-asas, serta tata cara pelaksanaan layanan | e. Anggota kelompok mematuhi waktu pelak-
konseling kelompok. sanaan layanan konseling kelompok yang
telah disepakati bersama.
. Konselor mengadakan kesepakatan waktu
dengan anggota kelompok. f. Anggota kelompok melaksanakan permain-

an pembentukan vang diberikan oleh konse-
lor dengan penuh keseriusan.




BE

6t

a.

Konselor mendorong dibahasnva suasana
perasaan yang dirasakan oleh anggota kelom-
pok. Konselor menerima suasana yang ada

secara sabar dan terbuka.

a. Anggota kelompok menyampaikan keeng-
ganan yang dirasakan sebelum masuk keg-
iatan inti dengan cara komunikasi yang baik
dan menjaga harmonisasi kelompok,

b. Anggota kelompok memperhatikan penjela-
san vang disampaikan oleh konselor.

Peralihan b. Konselor éebagai perencana kegiatan men-
. . : ¢. Anggota kelompok menjawab pertanyaan
jelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada : ) )
) dari konselor terkait kesiapannya untuk
tahap berikutnya. o "
mengikuti kegiatan lanjutan.
¢. Konselor menanyakan kesiapan anggota
kelompok secara keseluruhan. Jika anggota
kelompok sudah siap, maka bisa dilanjutkan
ke tahap kegiatan.
Kegiatan |a. Konselor scbagai perencana kegiatan a. Anggota kelompok memperhatikan

b. Konselor memberikan waktu + 30 menit

memberikan penjelasan tata cara

pelaksanaan praktik “Menata Produk”. b.

kepada anggota kelompok untuk bisa
melaksanakan  praktik “Pelayanan c.
Prima’, dan mengamati peran setiap
anggota kelompok selama pelaksanaan
praktik.

Konselor kembali
anggota kelompok setelah waktu yang d
diberikan  selesai/habis.

sebagai

mengumpulkan

Konselor
motivator ~ menstimulasi
anggota kelompok dengan pertanyaan
apa, mengapa, dan bagaimana untuk
mengaktifkan dinamika kelompok,
difokuskan kepada nilai-nilai yang
terkandung dalam praktik menata

produk.

penjelasan yang disampaikan oleh konselor.
Anggota kelompok melaksanakan praktik
“Menata Produk” sesuai dengan instruksi yang
diberikan oleh konselor,

Anggota kelompok menyampaikan masalah
pribadi secara mendalam dan tuntas
(sesuai dengan pengalaman saat melakukan

praktik) dalam diskusi dengan tetap menjaga

harmonisasi kelompok.
Anggota  kelompok  secara  bersama-
sama menetukan masalah pribadi yang

paling penting untuk dibahas kemudian
mendiskusikan masalah tersebut secara rinci
dan tuntas dengan tetap menjaga harmonisasi

kelompok.
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d. Konselor sebagai fasilitator melalui dinamika

kelompok memfasilitasi anggota kelompok
agar dapat mengidentifikasi masalah pribadi
yang paling penting dan selaras dengan
pengalaman  saat melaksanakan praktik
kemudian mendiskusikannya secara rinci dan
tuntas.

. Konselor mendorong anggota kelompok

menemukan kecenderungan dalam dirinya
apakah pengalaman dalam menata produk
dapat diterapkan dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Anggota  kelompok — menerima
dengan baik dorongan dari konselor
untuk  menerapkan  nilai-nilai
orisinalitas dari praktik “Menata
Produk” dalam kehidupan sehari-
hari.

Anggota  kelompok  tetap aktif
menyampaikan pendapatnya dengan
memperhatikan ~ pendapat  dari

anggota kelompok yang lain.

f Konselor sebagai motivator dan fasilitator
terus mengaktifkan dinamika kelompok |-
dan mengkontrol peran anggota kelompok
sehingga masing-masing diantara mereka
memiliki kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pendapatnya.

1%

Pengakhiran | a. Konselor sebagaimodelbagianggotakelompok a.Angggota kelompok menyampaikan
dalam menyampaikan kesimpulan hasil kesimpulan secara lugas sesuai topik
kegiatan secara lugas dan baik agar tidak bahasan  dengan  tetap  menjaga
menimbulkan konflik di dalam kelompok. '

b. Konselor sebagai [asilitator yang mengatur
anggota kelompok dalam menyampaikan
kesimpulannya agar masing-masing anggota
kelompok memiliki kesempatan yang sama.

¢. Konselor sebagai evaluator memberikan
penilaian melalui pengungkapan pesan dan
kesan baik secara lisan maupun tertulis
(laiseg) dengan memfokuskan pada kondisi
UCA (understanding, comfort, action).

d. Konselor mengakhiri kegiatan layanan
konseling kelompok dengan doa serta

- ucapan salam.

harmonisasi di dalam kelompok.
b.Angggota  kelompok  menunjukan
penghormatan kepada anggota kelompok
lain yang menyampaikan kesimpulannya.
c. Anggota kelompok menyampaikan pesan
dan kesan secara lugas, serta mengisi
lembar laiseg dengan penuh kejujuran.

d.Anggota kelompok menjawab salam dari
konselor dengan baik.




a4

44

2. Perlakuan

Prima”,
3. Tujuan

Layanan Konseling Kelompok 2

1. Nilai Kecerdasan Komprehensif
Kecerdasan Sosial.

Konselor menggunakan simulasi, yakni dengan menugasi anggota kelompok untuk mempraktikan “Pelayanan |
a. Anggota kelompok dapat memanfaatkan kecerdasan sosial pada dirinya secara optimal.

b. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk bisa mendemonstrasikan sikap serta perilaku yang
mengandung nilai-nilai kecerdasan sosial.

. Konselor

Fahapan Pera Peran An%g]nta Kﬁ]ﬂmpﬂk
a. Konselor menerima anggota kelompok secara | a. Anggota elompo menerima
terbuka dan mengucapkan terima kasih atas kehadiran konselor dengan baik.
kehadirannya. . Anggota kelompok berdo’a sesuai
. Konselor memimpin berdo’a. dengan agama dan kepercayaannya
masing-masing.
. Konselor sebagai model menampilkan diri secara | ¢. Anggota kelompok menampilkan diri
utuh, jujur, dan terbuka. secara utuh, jujur, dan terbuka.
Pembentukan . Konselor menjelaskan tujuan pelaksanaan | d. Anggota kelompok memperhatikan
layanan konseling kelompok yang ke-2. penjelasan konselor dengan baik.
. Konselor mengadakan kesepakatan waktu dengan | . Anggota kelompok mematuhi waktu
anggota kelompok. pelaksanaan  layanan  konseling
Konselorsebagai perencanakegiatan menciptakan kelompok yang telah disepakati
permainan pembentukan kelompok. Pada layanan bersama.
konseling kelompok ke-2 ini permainan yang | f Anggota kelompok melaksanakan
digunakan adalah “Memindahkan Gelas.” permainan  pembentukan  yang
diberikan oleh konselor dengan penuh
keseriusan
a. Konselor mendorong  dibahasnya suasana | a. Anggota kelompok menyampatkan
perasaan yang dirasakan oleh anggota kelompok. keengganan yang dirasakan sebelum
Konselor menerima suasana vang ada secara masuk kegiatan inti dengan cara
sabar dan terbuka. komunikasi yang baik dan menjaga
harmonisasi kelompok., _
g . Konselor menjelaskan kegiatan yang akan | b. Anggota kelompok memperhaukan
Peralihan penjelasan yang disampaikan oleh

ditempuh pada tahap berikutnya.

menanyakan  kesiapan  anggota
kelompok secara keseluruhan. Jika anggota
kelompok sudah siap, maka bisa dilanjutkan ke
tahap kegiatan.

. Anggota

konselor.
kelompok menjawab
pertanyaan dari konselor terkait
kesiapannya untuk mengikuti kegiatan
lanjutan
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Kegiatan

a.Konselor  sebagai  perencana kegiatan | a.

memberikan penjelasan tata cara pelaksanaan

praktik “Pelayanan Prima”. b.

b.Konselor memberikan waktu + 30 menit kepada
anggota kelompok untuk bisa melaksanakan

praktik ~ “Pelayanan  Prima”, kemudian |c.

mengamati peran setiap anggota kelompok

selama pelaksanaan praktik. :
c.Konselor mengumpulkan kembali anggota

kelompok setelah waktu yang diberikan selesai/

Anggota kelompok memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh konselor.

Anggota kelompok melaksanakan praktik “Pe-
layanan Prima” sesuai dengan instruksi yang
diberikan oleh konselor,

Anggota kelompok menyampaikan masalah
pribadi secara mendalam dan tuntas (sesuai
dengan pengalaman saat melakukan praktik)
dalam diskusi dengan tetap menjaga harmo-
nisasi kelompok.

habis. Konselor sebagai motivator menstimulasi | d. Anggota kelompok secara bersama-sama me-

anggota kelompok dengan pertanyaan apa,
mengapa, dan bagaimana untuk mengaktifkan
dinamika kelompok, difokuskan kepada nilai-
nilai yang terkandung dalam praktik “Pelayanan

Prima”. €

d.Konselor sebagai fasilitator melalui dinamika
kelompok memfasilitasi anggota kelompok
agar dapat mengidentifikasi masalah pribadi
yang paling penting dan selaras dengan
pengalaman saat melaksanakan  praktik
kemudian mendiskusikannya secara rinci dan
tuntas.
e.Konselor mendorong anggota kelompok
menemukan kecenderungan dalam dirinya
apakah pengalaman dalam menawarkan produk
kepada konsumen dapat diterapkan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

netukan masalah pribadi yang paling pent-
ing untuk dibahas kemudian mendiskusikan |.
masalah tersebut secara rinci dan tuntas dengan
tetap menjaga harmonisasi kelompok..
Anggota kelompok menerima dengan baik
dorongan konselor untuk menerapkan nilai-
nilai kecerdasan sosial yang ada saat mereka
melaksanakan praktik “Pelayanan Prima”.
dalam kehidupan schari-hari.

f. Konselor sebagai motivator dan fasilitator
terus mengaktifkan dinamika kelompok
dan mengkontrol peran anggota kelompok
sehingga masing-masing diantara mereka
memiliki kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pendapatnya.

f. Anggota kelompok tetap  aktif
menyampaikan pendapatnya dengan
memperhatikan pendapat dari anggota
kelompok yang lain.

Pengakhiran

a.Konselor sebagai model bagi anggota
kelompok dalam menyampaikan
kesimpulan hasil kegiatan secara lugas dan
baik agar tidak menimbulkan konflik di
dalam kelompok.

b.Konselor sebagai fasilitator yang mengatur
anggota kelompok dalam menyampaikan

kesimpulannya, agar  masing-masing
anggota kelompok memiliki kesempatan
yang sama.

¢.Konselor scbagai evaluator memberikan
penilaian melalui pengungkapan pesan dan
kesan baik secara lisan maupun tertulis
(laiseg) dengan memfokuskan pada kondisi
UCA (understanding, comfort, action).

d.Konselor sebagai fasilitator mengajak
anggota kelompok untuk membahas
kegiatan/pertemuan lanjutan.

e.Konsclor mengakhiri kegiatan layanan
konseling kelompok dengan do’a serta
ucapan salam.

a.Angggota kelompok menyampaikan
kesimpulan secara lugas sesuai
topik bahasan dengan tetap menjaga
harmonisasi di dalam kelompok.

b.Angggota kelompok menunjukan
penghormatan ~ kepada anggota
kelompok lain yang menyampaikan
kesimpulannya.

c.Anggota kelompok menyampaikan
pesan dan kesan secara lugas, serta
mengisi lembar laiseg dengan penuh
kejujuran,

d.Anggota kelompok menerima ajakan
dari konselor dan membahas kegiatan
lanjutan dengan penuh keseriusan.

e.Anggota kelompok menjawab salam
dari konselor dengan baik.




oF

Ly

Layanan Konseling Kelompok 3

1. Nilai Kecerdasan Komprehensif

Kecerdasan spiritual.

2. Perlakuan

Konselormenggunakan /ife model. Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok, /ife model akan menyesuaikan

ceritanya dengan nilai dari kecerdasan spiritual (yang menjadi /ife model adalah pemuka agama Islam).

3. Tujuan

a. Anggota kelompok dapat memanfaatkan kecerdasan spiritual pada dirinya secara optimal.

b. Memberikan contoh nyata kepada anggota kelompok (malalui /ife model) akan hasil yang bisa dicapai dengan

memiliki kecerdasan spiritual.
¢. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk dapat mendemonstrasikan sikap serta perilaku

vang mengandung nilai-nilai kecerdasan spiritual,

Tahapan Peran Konselor Peran Anggota Kelompok
Pembentukan a. Konselor menenma anggota kelompok | a. Anggoia kelompok menerima kehadiran
secara terbuka dan mengucapkan terima konselor dengan baik.
kasih atas kehadirannya. b. Anggota kelompok berdo’a sesuai dengan
b. Konselor memimpin berdo’a. agama dan kepercayaannya masing-
¢. Konselor sebagai model menampilkan masing.
diri secara utuh, jujur, dan terbuka. c. Anggota kelompok menampilkan diri
secara ufuh, jujur, dan terbuka
d.Konselor menjelaskan tujuan pelaksanaan | d. Anggota  kelompok  memperhatikan
layanan konseling kelompok yang ke- penjelasan konselor dengan baik, dan
3, kemudian sebagai fasilitator konselor menerima kehadiran fife model dengan
mengenalkan fife model kepada anggota| baik.
kelompok. e. Anggota kelompok mematuhi waktu
¢. Konselor mengadakan kesepakatan waktu pelaksanaan layanan konseling kelompok
dengan anggota kelompok. vang telah disepakati.
f. Anggola kelompok melaksanakan
f. Konselor sebagai perencana kegiatan permainan pembentukan yang diberikan
menciplakan  permainan  pembentukan oleh konselor dengan penuh keseriusan.
kelompok, yakni “Pengorbanan Diri”.
Peralihan a. Konselor mendorong dibahasnya suasana | a. Anggota  kelompok menyampaikan

perasaan yang dirasakan oleh anggota
kelompok. Konselor menerima suasana
yang ada secara sabar dan terbuka.

b.Konselor menjelaskan kegiatan yang akan
ditempuh pada tahap berikutnya.

c.Konselor menanyakan Kkesiapan anggota
kelompok secara keseluruhan. Jika anggota
kelompok sudah siap, maka bisa dilanjutkan
ke tahap kegiatan,

keengganan yang dirasakan sebelum masuk
kegiatan inti dengan cara komunikasi yang
baik dan menjaga harmonisasi kelompok.

b.Anggota  kelompok  memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh konselor,

c. Anggota kelompok menjawab pertanyaan
dari konselor terkait kesiapannya untuk
mengikuti kegiatan lanjutan.
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Kegiatan

a. Konselor

. Life  model

sebagai  perencana  kegiatan
menjelaskan rangkaian pelaksanaan layanan
konseling kelompok berbasis kecakapan
komprehensif dengan life modeling, dan
mendorong  anggota  kelompok  untuk
memperhatikan life model dengan baik.

. Konselor menyerahkan waktu sepenuhnya

kepada life model, Segala pertanyaan yang
disampaikan oleh anggota kelompok muaranya
langsung kepada life model tanpa perantara/
diserahkan kembali kepada konselor.
menyampaikan dan  atan
mendemonstrasikan pengalaman hidupnya
secara lugas dan jujur yang disesuaikan dengan
nilai-nilai spiritualitas.

. Anggota

. Anggota kelompok menerima perpindahan
. Anggota

. Anggota

. Anggota

. harmonisasi kelompok..
. Anggota

kelompok  memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh konselor. |

peran konselor kepada life model secara
baik.

kelompok  memperhatikan
penjelasan life model dengan penuh empati
dan keseriusan.

kelompok  menyampaikan
permasalahan yang dialami yang terkait
dengan kondisi spritualitasnya secara jujur
dan terbuka.

kelompok secara bersama-
sama menetukan masalah pribadi yang
paling penting untuk dibahas kemudian
mendiskusikan masalah tersebut secara
rinci dan tuntas dengan tetap menjaga

kelompok  menyampaikan
pendapatnya secara lugas dengan tetap
menghormati life model - dan menjaga

harmonisasi kelompok.

d. Life model mendorong anggota kelompok untuk

membahas masalah pribadi yang berkaitan dengan
nilai-nilai spiritualitas.

e. Life model melalui dinamika kelompok memfasilitasi

anggota kelompok agar dapat mengidentifikasi masalah
pribadi yang paling penting yang selaras dengan nilai-
nilai spiritualitas.

f. Life model menjawab pembahasan topik secara tuntas,
tulus, terbuka dan memberi kesempatan/motivasi
kepada anggota kelompok untuk terlibat aktif (konselor
mengamati peran dan perkembangan anggota kelompok
selama proses pembahasan topik).

g. Konselor mendorong anggota kelompok menemukan

kecenderungan dalam dirinya apakah pengalaman
dari life model dapat termanifestasi dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

h. Konselor sebagai motivator dan fasilitator terus

mengaktifkan dinamika kelompok dan mengkontrol
peran anggota kelompok sehingga masing-masing
diantara mereka memiliki kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pendapatnya.

g. Anggota kelompok menerima
dengan baik dorongan dari
konselor untuk menerapkan nilai-
nilai positif yang ada pada life
model (keberanian mengambil
risiko) dalam kehidupan sehari-
hari.

h. Anggota kelompok tetap aktif
menyampaikan pendapatnya
dengan memperhatikan pendapat
dari anggota kelompok yang lain,




Pengakhiran

0s

a. Konselor sebagai model bagi anggota

kelompok dalam menyampaikan kesimpulan
hasil kegiatan secara lugas dan baik agar tidak
menimbulkan konflik di dalam kelompok.

. Konselor sebagai fasilitator yang mengatur
anggota kelompok dalam menyampaikan
kesimpulannya, agar masing-masing anggota
kelompok memiliki kesempatan yang sama.
Konselor sebagai evaluator memberikan
penilaian melalui pengungkapan pesan dan
kesan baik secara lisan maupun tertulis
(laiseg) dengan memfokuskan pada kondisi
UCA (understanding, comfort, action).

. Konselor sebaagai fasilitator untuk mengajak
anggota kelompok untuk membahas kegiatan/
pertemuan lanjutan.

. Konselor mengucapkan terima kasih atas
kehadiran life model, dan mengakhiri kegiatan
layanan konseling kelompok dengan doa serta
ucapan salam,

Angggota  kelompok  menyampaikan
kesimpulan secara lugas sesuai topik bahasan
dengan tetap menjaga harmonisasi di dalam
kelompok.

Angggota kelompok menunjukan
penghormatan kepada anggota kelompok
lain yang menyampaikan kesimpulannya.
Anggota kelompok menyampaikan pesan
dan kesan secara lugas, serta mengisi lembar
laiseg dengan penuh kejujuran.

Anggota kelompok menerima ajakan dari
konselor dan membahas kegiatan lanjutan
dengan penuh keseriusan.

Anggota kelompok mengucapkan terima
kasih atas kehadiran life model.

1<




€9

Layanan Konseling Kelompok 4

1. Nilai Kecerdasan Komprehensif
Kecerdasan Kinestetik.

2. Perlakuan
Konselor menggunakan permainan teamwork. Permainan yang akan dilaksanakan adalah “Membangun Menara™.

3. Tujuan

a. Anggota kelompok dapat memanfaatkan kecerdasan kinestetik pada dirinya secara optimal.
b. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk dapat mendemonstrasikan sikap serta perilaku yang

mengandung nilai-nilai kecerdasan kinestetik.

Tahapan

Peran Konselor

Pembentukan

Konselor menenima anggota kelompok
secara lerbuka dan mengucapkan terima
kasih atas kehadirannya.

Konselor memimpin berdo’a.

Konselor sebagai model menampilkan diri
secara utuh, jujur, dan terbuka.

Konselor menjelaskan tujuan pelaksanaan
layanan konseling kelompok yang ke-4.
Konselor mengadakan kesepakatan waktu
dengan anggota kelompok.

Konselor sebagai perencana kegiatan
menciptakan  permainan
kelompok. Pada

kelompok yang pertama ini permainan

vang digunakan adalah “Kapal Pecah”

pembentukan

layanan  konseling

Peran Ang%a%
. Anggota kelompok menenima kehadiran

. ‘Anggota kelompok berdo’a sesuai dengan
>, Anggota kelompok menampilkan diri secara
. Anggotakelompok memperhatikan penjelasan

. Anggota

. Anggota kelompok melaksanakan permainan

konselor dengan baik.
agama dan kepercayaannya masing-masing.
utuh, jujur, dan terbuka.

konselor dengan baik
kelompok mematuhi  waktu
pelaksanaan layanan konseling kelompok

yang telah disepakati bersama.

pembentukan vang diberikan oleh konselor

dengan penuh keseriusan.

Peralihan

. Konselor menjclaskan kegiatan yang akan

Konselor mendorong dibahasnya suasana
perasaan yang dirasakan oleh anggota
kelompok. Konselor menerima suasana

yang ada secara sabar dan terbuka.

ditempuh pada tahap berikutnya.
Konselor menanyakan kesiapan anggota
kelompok secara keseluruhan. Jika anggota

kelompok sudah siap, maka bisa dilanjutkan

. Anggota

. Anggota kelompok memperhatikan penjelasan

. Anggota kelompok menjawab pertanyaan dari

kelompok menyampaikan
keengganan yang dirasakan sebelum masuk
kegiatan inti dengan cara komunikasi yang

baik dan menjaga harmonisasi kelompok.
yang disampaikan oleh konselor.

konselor terkait kesiapannya untuk mengikuti

kegiatan lanjutan.

ke tahap kegiatan
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Kegiatan

Konselor sebagai perencana Keglatan
menjelaskan rangkaian pelaksanaan layanan
konseling kelompok dengan teknik bermain
teamwork, yakni “Membuat Menara™.

_ Konselor memberikan waktu £ 40

menit kepada anggota kelompok untuk
melaksanakan  permainan,  kemudian
mengamati peran setiap anggota kelompok
selama pelaksanaan permainan.

Konselor mengumpulkan kembali anggota
kelompok setelah waktu yang diberikan
selesai‘habis. Konselor sebagai motivator
menstimulasi anggota kelompok dengan
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana
untuk mengaktifkan dinamika kelompok,
difokuskan  kepada nilai-nilai  yang
terkandung dalam permainan kelompok.

_ Konselor sebagai fasilitator —melalui

dinamika kelompok memfasilitasi anggota
kelompok agar dapat mengidentifikasi
masalah pribadi yang paling penting
dan selaras dengan pengalaman saat
melaksanakan ~ permainan  kemudian
mendiskusikannya secara rinci dan tuntas.

. Konselor mendorong anggota kelompok

menemukan kecenderungan dalam dirinya
apakah nilai-nilai kecerdasan kinestetik
dalam bermain teamwork dapat diterapkan
dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Konselor sebagai motivator dan fasilitator
terus mengaktifkan dinamika kelompok
dan mengkontrol peran anggota kelompok
sehingga masing-masing diantara mereka
memiliki kesempatan yang sama untuk
menvampaikan pendapatnya,

a. Anggota kelompok memperhatikan penj elasan

yang disampaikan oleh konselor..

b. Anggota kelompok melaksanakan permainan

sesuai dengan instruksi dari konselor dengan
penuh keseriusan.

¢. Anggota kelompok menyampaikan masalah

pribadi secara mendalam dan tuntas (sesuai
dengan  pengalaman saat  melakukan
permainan) dalam diskusi dengan tetap
menjaga harmonisasi kelompok.

d. Anggota kelompok secara  bersama-

sama menetukan masalah. pribadi yang
paling penting untuk dibahas kemudian
mendiskusikan masalah tersebut secara rinci
dan tuntas dengan tetap menjaga harmonisasi
kelompok.

e. Anggota kelompok menerima dengan baik

dorongan dari konselor untuk menerapkan
nilai-nilai  kecerdasan  kinestetik  dari
permainan “Membangun Menara” dalam
kehidupan sehari-hari.

£ Anggota kelompok tetap aktif menyampaikan

pendapatnya dengan memperhatikan pendapat
dari anggota kelompok yang lain.

Pengakhiran

. Konselor sebagai model bagi anggota

. Konselor scbagai fasilitator yang mengatur
angeota kelompok dalam menyampaikan
kesimpulannya, agar  masing-masing

. Konselor sebagai evaluator memberikan
penilaian melalui pengungkapan pesan dan

. Konselor sebagai fasilitator mengajak

. Konselor mengakhiri kegiatan layanan

kelompok dalam menyampaikan
kesimpulan hasil kegiatan secara lugas dan
baik agar tidak menimbulkan konflik di
dalam kelompok.

anggota kelompok memiliki kesempatan
yang sama.

kesan baik secara lisan maupun tertulis
(laiseg) dengan memfokuskan pada kondisi
UCA (understanding, comfort, action).

anggota kelompok untuk membahas

kegiatan/pertemuan lanjutan.

konseling kelompok dengan do’a serta
ucapan salam

. Angggota kelompok menyampaikan

. Angggota kelompok menunjukan

. Anggota kelompok menyampaikan pesan

. Anggota kelompok menerima ajakan dari

. Anggota kelompok menjawab salam dari

kesimpulan secara lugas sesuai topik bahasan
dengan tetap menjaga harmonisasi di dalam
kelompok.

penghormatan kepada anggota kelompok lain
yang menyampaikan kesimpulannya.

dan kesan secara lugas, serta mengisi lembar
laiseg dengan penuh kejujuran.
konselor dan membahas kegiatan lanjutan

dengan penuh keseriusan.

konselor dengan baik.




2. Perlakuan

Produk™.
3. Tujuan

Layanan Konseling Kelompok 5

1. Nilai Kecerdasan Komprehensif
Kecerdasan intelektual.

kecerdasan intelektual yang mereka miliki. _
c. Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk mendemonstrasikan sikap serta perilaku yang mengandung

" Konselor menggunakan teknik simulasi, yakni dengan menugasi anggota kelompok untuk mempraktikan kegiatan “Menata

a. Anggota kelompok dapat memanfaatkan kecerdasan intelektual pada dirinya secara optimal.
b. Meningkatkan orisinalitas pada diri anggota kelompok yang tercermin dari dayakreasi dan inovasi dengan memanfaatkan

b. Konselor menjelaskan kegiatan yang akan
ditempuh pada tahap berikutnya.

¢. Konselor menanyakan kesiapan anggota kelompok
secara keseluruhan. Jika anggota kelompok sudah

siap, maka bisa dilanjutkan ke tahap kegiatan

LS

C.

L
npilai-nilai kecerdasan intelektual :
apan cran_KnuseLOLk_l - : Peran] A]]gﬂ({]ta Kelompok
2 Konselor menerima anggota kclompok secara | a. Anggota kelompok menerima kenadiran
terbuka dan mengucapkan terima kasih atas konselor dengan baik.
kehadirannya. _ b. Anggota kelompok berdo’a sesuai dengan
b. Konselor memimpin berdo’a. agama dan kepercayaannya masing-masing.
c. Konselor sebagai model menampilkan diri secara | ¢. Anggota kelompok menampilkan diri secara
utuh, jujur, dan terbuka. utuh, jujur, dan terbuka.
Pembentukan | d. Konselor menjelaskan tujuan pelaksanaan layanan d. Anggota kelompok memperhatikan penjelasan
konseling kelompok yang ke-5. konselor dengan baik.
¢. Konselor mengadakan kesepakatan waktu dengan | e. Anggota kelompok  mematuhi  waktu
anggota kelompok. pelaksanaan layanan konseling kelompok
f Konselor sebagai perencana kegiatan menciptakan yang telah disepakati bersama.
permainan pembentukan kelompok. Pada layanan | f. Anggota kelompok melaksanakan permainan
konseling kelompok ke-6 ini permainan yang pembentukan yang diberikan oleh konselor
digunakan adalah “Out of The Box.” dengan penuh keseriusan,
a. Konselor mendorong dibahasnya suasana | a. Anggota kelompok menyampaikan
perasaan yang dirasakan olch anggota kelompok. keengganan vang dirasakan sebelum masuk
Konselor menerima suasana yang ada secara sabar kegiatan inti dengan cara komunikasi yang
dan terbuka. baik dan menjaga harmonisasi kelompok.
Peralihan b. Anggota kelompok memperhatikan penjelasan

vang disampaikan oleh konselor.

Anggota kelompok menjawab pertanyaan dari
konselor terkait kesiapannya untuk mengikuti
kegiatan lanjutan.




. Konselor sebagai perencana kegiatan memberikan

penjelasan tata cara pelaksanaan praktik “Menata
Produk™. -

. Konselor memberikan waktu + 30 menit kepada

anggota kelompok untuk bisa melaksanakan
praktik “Pelayanan Prima”, dan mengamati peran
setiap anggota kelompok selama pelaksanaan
praktik.

. Konselor mengumpulkan kembali anggota

kelompok setelah waktu yang diberikan selesai/
habis. Konselor sebagai motivator menstimulasi
anggota kelompok dengan pertanyaan apa,
mengapa, dan bagaimana untuk mengaktifkan
dinamika kelompok, difokuskan kepada nilai-nilai

. Anggota kelompok memperhatikan penjelasan

yang disampaikan oleh konselor.

. Anggota kelompok melaksanakan praktik

“Menata Produk™ sesuai dengan instruksi yang
diberikan oleh konselor.

. Anggota kelompok menyampaikan masalah

pribadi secara mendalam dan tuntas (sesuai
dengan pengalaman saat melakukan praktik)
dalam diskusi dengan tetap menjaga
harmonisasi kelompok.

. Anggota  kelompok secira  bersama-

=23

yang terkandung dalam praktik menata produk. sama menetukan masalah pribadi yang

Kegiatan . Konselor sebagai faa_;ili_t_ator melalui dinamika - paling penting untuk dibahas kemudian
kelompok memfasilitasi anggota kelompok i Gapar - -
agar dapat mengidentifikasi masalah pribadi mendiskusikan masala ‘efo«‘ ut secara rinet
yang paling penting dan sclaras dengan dan tuntas dengan tetap menjaga harmonisasi
pengalaman saat melaksanakan praktik kemudian kelompok.
mendiskusikannya secara rinci dan tuntas. . . Anggota. kelompok meverita dengan baik

. Konselor mendorong anggota  kelompok ;
menemukan kecenderungan dalam  dirinya dorongan dari konselor untuk menerapkan
apakah pengalaman dalam menata produk dapat nilai-nilai orisinalitas dari praktik “Menata
I(i:ite:rapikan dall::m kehidupan merel;a Seh‘;ﬂ',};?ﬁ- Produk” dalam kehidupan sehari-hari.

. Konselor sebagal motivator dan fasilitator g - ;
terus mengaktifkan dinamika kelompok dan | = Asguaa kel Mupok terp akor @enyampaxkan
mengkontrol peran anggota kelompok sehingga pendapatnya dengan memperhatikan pendapat
masing-masing diantara mereka memiliki dari anggota kelompok yang lain.
kesempatan yang sama untuk menyampaikan
pendapatnya

— Konselor sebagai model bagi anggota kelompok | a. Angggota kelompok menyampatkan
dalam menyampaikan kesimpulan hasil kegiatan kesimpulan secara lugas sesuai topik bahasan
secara lugas dan baik agar tidak menimbulkan dengan tetap menjaga harmonisasi di dalam
konflik di dalam kelompok. kelompok. _

. Konselor scbagai fasilitator yang mengatur | b. Angggota kelompok menunjukan
anggota kelompok dalam  menyampaikan penghormatan kepada anggota kelompok lain
kesimpulannya agar masing-masing anggota yang menyampaikan kesimpulannya.

Pengakhiran kelompok memiliki kesempatan yang sama. . Anggota kelompok menyampaikan pesan dan

-. Konselor sebagai evaluator memberikan penilaian kesan secara lugas, serta mengisi lembar laiseg

melalui pengungkapan pesan dan kesan baik dengan penuh kejujuran.
w secara lisan maupun tertulis (laiseg) dengan
h =]

. Konselor mengakhiri kegiatan layanan konseling

memfokuskan pada kondisi UCA (understanding,

comfort, action).

kelompok dengan do’a serta ucapan salam

. Anggota kelompok menjawab salam dari

konselor dengan baik.




A. Evaluasi dan Tindak Lanjut
1. Evaluasi Hasil

2.

a.

Pertama: evaluasi yang dilaksanakan pada setiap kali pertemuan
(yang disebut sebagai evaluasi segera), melalui pengungkapan pesan
dan kesan baik secara lisan maupun tertulis .menggunakan lembar
laiseg dengan memfokuskan pada kondisi UCA (understanding,
comfort, action).

Kedua: evaluasi hasil untuk mengetahui tingkat efektivitas layanan
konseling kelompok (yang disebut sebagai evaluasi jangka pendek)
dengan menggunakan skala tentang karakter (kompetensi yang
akan ditingkatkan). .

Ketiga: evaluasi untuk melihat kinerja anggota kelompok setelah
layanan konseling berakhir dan tujuannya tercapai (yang disebut
scbagai evaluasi jangka panjang), melalui pengamatan langsung;
wawancara; laporan atau informasi dari pihak-pihak terkait sperti
dosen, orang tua, teman; dan mempelajari dokumen-dokumen atau
data pribadi yang ada.

Evaluasi Proses

Aspek yang dinilai dalam evaluasi proses antara lain: (1) peran-

fungsi konselor dan anggota kelompok selama proses pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis kecakapan komprehensif (2)
keterlaksanaan layanan konseling kelompok berbasis kecakapan
komprehensif; (3) faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis kecakapan komprehensif,
Instrumen utama yang digunakan adalah pedoman observasi pelaksanaan
layanan konseling kelompok berbasis kecakapan komprehensif dan
didukung dengan catatan lapangan selama kegiatan dilaksanakan.
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Panduan Permainan

Permainan Alat/ Wakitu Langkah Permainan
Bahan '
Kayu Jatuh | Meja atau 5-10 . Konselor meminta anggota
benda menit kelompok berbaris berhadapan
lain yang di depan meja masing-masing,
berbentuk kemudian pilih salah satu anggota
datar kelompok vyang akan berperan

setinggi
dada.

. Bagi anggota

menjadi kayu jatuh.

. Instruksikan pada setiap anggota

kelompok untuk memasang kuda-
kuda yang kuat dengan menekuk
tangan kanan memegang sikut
tangan kiri, dan tangan kiri
memegang lengan (tangan bagian
atas) anggota kelompok yang ada
di depannya.

' kelompok yang
menjadi kavu jatu h, persilahkan
dia naik di atas meja, berbalik
memunggungi  teman-temannya
dan menyilangkan kedua tangannya

di dada.

. Sebelum menjatuhkan diri anggota

kelompok memberi aba-aba “kayu

jatuh” dan anggota kelompok
lain menjawab dengan “siap
menangkap”, barulah dia bisa

menjatuhkan diri.

. Permainan ini dilanjutkan sampai

semua anggota kelompok mendapat
giliran jatuh
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Memindah-
kan Botol

1. Gelas
plastik

10
menit

. Jika di

. Bag1 anggota kelompok menjadi

2 dengan jumlah anggota genap,
minimal 4 orang,

Minta anggota kelompok berdiri
membentuk segi-4 dan letakkan
gelas minuman yang sudah berisi
air di tengah-tengah taplak meja.

. Tugas masing-masing kelompok

adalah memindahkan gelas berisi
air yang ada di atas taplak dari
tempat mereka berdiri ke tempat
yang telah ditentukan.

. Peraturannya adalah peserta tidak

boleh: menumpahkan isi
dalam gelas.

tengah perjalanan isi
air dalam gelas tumpah, maka
kelompok tersebut harus mengulang
dari awal

air di

Pengorba-
nan Dirt

Barang-ba-
rang yang
dibawa
oleh mas-
ing-masing
anggota
kelompok
(saat pelak-
sanaan per-
mainan)

5-10
menit

. Anggola

. Anggola kelompok dibagi menjadi

2 kelompok,
dengan 5 anggota.
kelompok  diminta
membuat rangkaian dari barang-
barang milik sendiri dengan
anggota kelompoknya.

masing-masing

. Rangkaian yang dibuat tidak boleh

terputus.
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Membuat [ T. Tongkat 43 T. Anggota kelompok dibagi menjadi
Menara 8 buah menit 2 kelompok, masing-masing
dan tali dengan 5 anggota.

7 buah 2. Anggota kelompok diminta untuk

untuk memilih ketua untuk masing-

masing- masing kelompok. Tugas ketua

masing adalah memberikan instruksi dalam
membuat menara dan bertanggung
jawab atas segala hal yang terjadi
dalam kelompok.

3. Anggota kelompok diminta untuk
membuat menara setingg.i 8 meter
dengan bendera di atasnya, i

Out of The Koran 10 T. Anggota kelompok dibagi menjadi
Box (bisa menit 5  kelompok, masing-masing
diganti dengan 2 orang anggota.
dengan 2. Masing-masing kelompok diminta
bahan yang menuliskan manfaat dari “koran”
lain, sesuai dan menyebutkan barang/produk
dengan apa vang bisa diciptakan dengan
situasi dan bahan dasar koran.

3. Hasildarikelompokdipresentasikan
untuk dibandingkan antar
kelompok
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Menata
Produk

45
menit

. Anggota kelompok dibagi menjadi

5  kelompok, masing-masing
dengan 2 orang anggota.
Masing-masing kelompok diberi
modal untuk dibelanjakan produk
retil di toko sekolah (modal
disesuaikan).

. Produk retil yang sudah dibeli

kemudian disusun menjadi
bingkisan parsel. Masing-masing

- kelompok tidak diperbolehkan

membuat bingkisan parsel dengan
tema/bentuk yang sama. Jika ada
bentuk parsel sama maka produk
tersebut dianggap gagal.

. Setelah parsel selesai dibentuk,

masing-masing kelompok
menawarkan  produk  tersebut
kepada konsumen. Harga jual
parsel harus lebih tinggi dari modal
vang diberikan
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BAB VI
PENUTUP

Panduan model konseling kelompok remaja berbasis kecerdasan
komprehensif untuk meningkatkan karakter mahasiswa ini disusun
berdasarkan hasil penelitian di universitas swasta seSolo Raya yaitu
Unisri, UTP, dan Univet Sukoharja. Ketiga universitas tersebut memiliki
mahasiswa di program studi bimbingan dan konseling yang berbeda
karakteristiknya. Dengan memformulasi kelebihan-kelebihan yang ada
dan mengeliminer kelemahan-kelemahan yang ada dalam pelaksanaan
konseling kelompok remaja maka disusunlah model konseling kelompok
remaja berbasis kecerdasan komprehensif untuk meningkatkan karakter
mahasiswa. Untuk itu perlu ada upanya kelanjutannya yaitu mensoialisasi
buku panduan di lingkup Universitas di Solo Raya.
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